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MOTTO 

عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ٦اِنَّ مَعَ ال

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6)  
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ABSTRAK 

Mona Al Yughna, 190103020142, Interpretasi terhadap Ayat-Ayat Takrâr pada 

Surah al-Mursalât (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-

Mishbah), Pembimbing I Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag, Pembimbing 

II Najib Irsyadi, S. Th.I.,M.Hum. Pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 

2023. 

Kata Kunci: Takrâr, Surah al-Mursalât, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishbah 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap fenomena takrâr di 

dalam Al-Qur’an. Takrâr adalah pengulangan kata, ayat, atau tema-tema tertentu di 

dalam Al-Qur’an dengan tujuan ta’kîd (penguat), taqrîr (penetapan), ta’zhîm 

(pengangungan), dan tahwîl (penggambaran buruk). Penulis memilih untuk 

mengkaji makna ayat-ayat takrâr pada Surah al-Mursalât karena terdapat 

pengulangan ayat 15 sebanyak sepuluh kali, yakni pada ayat 19, 24, 28, 34, 37, 40, 

45, 47, dan 49 yang berbunyi “wailun yaumaidzin li al-mukadzdzibîn” artinya 

celaka besar pada hari itu bagi para pendusta. Untuk memahami maknanya lebih 

dalam, penulis menggunakan kitab tafsir kontemporer Indonesia yaitu Tafsir Al-

Azhar karya HAMKA dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab karena 

menggunakan metode tah̠lîlî dan bercorak (al-adabî al-ijtimâ’î), tafsir ini cocok 

untuk menggali lebih dalam makna takrâr dan menjelaskannya secara rinci sesuai 

dengan pemahaman masa kini. 

Penelitian ini terfokus pada interpretasi terhadap ayat-ayat takrâr pada 

Surah al-Mursalât menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar dan Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah kemudian dianalisis menggunakan metode komparatif 

(muqârin) untuk mendapatkan persamaan dan perbedaannya. Adapun rumusan 

masalah, yakni (a) Bagaimana interpretasi terhadap ayat-ayat takrâr pada Surah al-

Mursalât menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar? (b) Bagaimana interpretasi 

terhadap ayat-ayat takrâr pada Surah al-Mursalât menurut Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbah? (c) Bagaimana perbandingan interpretasi ayat-ayat takrâr pada 

Surah al-Mursalât menurut Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Menggunakan metode deskriptif-analitis, data diteliti dan disajikan 

dengan menceritakan gambaran sesuai dengan pokok permasalahan secara rinci dan 

sistematis. Hasil dari penelitian ini menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar 

terdapat pengulangan ayat 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, dan 49 sebagai 

peringatan yang berbeda-beda tergantung konteks kaitan ayat sebelumnya. 

Sedangkan menurut Quraish Shihab terdapat pengulangan kata idzâ pada ayat 8, 9, 

10, dan 11 dan pengulangan ayat 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, dan 49 sebagai 

ta’kîd.  Adapun persamaan dari kedua interpretasi terletak dari segi makna takrar 

yang dianggap eksis oleh kedua mufassir pada Surah al-Mursalât dan adanya 

kesamaan pemahaman terhadap kandungan ayat 15 yang terulang 10 kali bahwa 

adanya ancaman dan siksa bagi para pendusta. Sedangkan perbedaan terletak dari 

segi sebutan takrâr, jenis takrâr, fungsi takrâr sebagai ta’kîd, kaidah takrâr, dan 

makna kata wailun.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ھ .S    27 : س .12

 ` : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata Sandang: Contoh ( جَال ِّالر  ِّ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( وَانِّي  ِّالد  ِّ ) al-diwân 

bukan ad-diwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata ( رةَ ِّر و ِّالض ِّ ) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَا

ي  ب    Î i dengan topi di atas  

 Û u dengan topi di atas بوُ  

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata ( رةَ ِّر و ِّالض ِّ ) tidak ditulis 

adh-dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian seterusnya, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَر ي  قَةِّ .1

ي ةِّ .2 لََم  س  عَةِّالإ   Al-jâmȋ’ah al-Islâmiyyah الجاَم 

دَةِّالو ج و دِّ .3  Wahdah al-Wujȗd وَح 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.  
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialiaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذ ِّ  Dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَِّالاٴٌس 

ِِّّ ر   Tsabata al-ajru ثَ بَتَِّلاٴَج 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَ كَةِّالعَص ر يًّةِّ

هًد ِّٲَ  ِّلااَ لهَِّا لا الل ِّٲَ ش  ن   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

اِّل حِّمَو لَانََِّمَل كِّالص ِّ  Mawlânâ Malik al-Shâlih 

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤ ث ر ك م االل ِّ

يَةِّل ِّعَق ِّرِّال ِّمَظاَه ِّال ِّ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

لََعِّط ِّت ِّس ِّلإ ِِّّاح ب ِّ  Hub al-istithla’  

نَِّالحيََ وَانِّعَةِّم ِّن  و ِّمَص ِّةِّال ِّالمادَ ِّ  al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân 

ِّالعَي  ِّطَر ِّ ف   Tharf al-‘ayni  

سَاهَََة
 
 al-musâhamah الم

قًاِّي  ِّسَلَكَِّطَر ِِّّمَن ِّ  Man salaka tharȋqan 
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